ANALISIS OLAH GERAK KAPAL MV. CATHARINA

SCHULTE SAAT MELINTASI EXPANDED PANAMA CANAL by AKBAR, MAULANA
ANALISIS OLAH GERAK KAPAL MV. CATHARINA 
SCHULTE SAAT MELINTASI EXPANDED PANAMA CANAL 
SKRIPSI 
Diajukan guna memenuhi persyaratan untuk memperoleh gelar 
Sarjana Terapan Pelayaran 
Disusun Oleh : AKBAR MAULANA 
NIT. 51145273 N 
PROGRAM STUDI NAUTIKA DIPLOMA IV 
POLITEKNIK ILMU PELAYARAN 
SEMARANG 
2019 
ANALISIS OLAH GERAK KAPAL MV. CATHARINA 
SCHULTE SAAT MELINTASI EXPANDED PANAMA CANAL 
SKRIPSI 
Diajukan guna memenuhi persyaratan untuk memperoleh gelar 
Sarjana Terapan Pelayaran 
Disusun Oleh : AKBAR MAULANA 
NIT. 51145273 N 
PROGRAM STUDI NAUTIKA DIPLOMA IV 





HALAMAN  PERSETUJUAN 
ANALISIS OLAH  GERAK  KAPAL MV. CATHARINA SC   ULTE  SAAT 
MELINTASI EXPANDED PANAMA CAN. 
DISUSUN  OLEH  : 
AKBAR MAULANA 
NIT. 51145273 N 
Telah  disetujui dan diterima, selanjutnya dapat diujikan di depan 
 
Dewan Penguji  Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang 
Semarang, 2019 
Dosen Pembimbing I 
Materi 
Dosen Pembimbing II 
Metodolo   ·            n Penulisan 
HENNYWA 
Pembina  Tingkat  (IV/a) 
NIP. 19541108  1980003 2 002 
mbina  Tingkat (IV/a) 
NIP.  19670605 199808  1  001 
engetahui 
Ketua   P  ogram Studi Nautika 
.Mar 
Pembina Tingkat I (IIl/d) 





ANAUSIS OLAH  GERAI( KAPAL MV. CATHARINA SCHULTE 
 
SAAT MELINTASI EXPANDED PANAMA  CANAL 
Disusun Oleh : 
AKBAR MAULANA 
NIT. 51145273 N 
Telah Diuji dan diterima,  selanjutnya dapat diujikan 
Dengan-Nilai �}f. i Pada TanggaL .J februari., . .)2019 
Penguji  I Penguji Il 
Capt. HADI SUPRIYONO, M.Mar, M.M 
Pembina Tk. I (IVlb) 
NIP.  19561620  198303  1 001 
SHJNTA DEWL S.S., M.Pd 
Penata Tingkat I (Ill/d) 
NIP.  19730713 1991031 003 
Pembina (IV/a) 
NIP.196706051998081 OCH 
Dikukuhkan oleh  : 
 
Direktur Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang 
HUDI ROFIK M.Sc  M.Mar 
Pembina (IV/a) 
NIP. 19670605 199808 1 001 
111 
 
HALAMAN  PERNYATAAN 
yang bertandatangan dibawah ilii : 
Nama :  AKBAR  MAULANA 
NIT :  51145273 N 
Program Studi :NAUTIKA 
Menyatakan bahwa  skripsi  yang  saya  buat  dengan  judul  "Analisis   Olah 
Gerak  Kapal  MV.  Catharina  Schulte  Saat  Melintasi  Expanded  Panama  Canal" 
adalah  benar  basil  karya  saya sendiri  bukan jiplakan skripsi  dari orang  lain   dan 
saya  bertanggung jawab  kepada judul  maupun isi  dari  skripsi ini.  Bilamana 
terbukti merupakan jiplakaa dari orang lain maka saya bersedia  untuk membuat 
skripsi dengan judul  barn dan atau menerima  sanksi lain. 
Semarang, 2019 
Yang menyatakan 
AKBAR  MAULANA 




1. Jangan menyerah pada impianmu, impian memberimu tujuan hidup. 
2. Do your best, let’s God do the rest. 
3. Jangan lihat masa lampau dengan penyesalan; jangan pula lihat masa 
depan dengan ketakutan; tapi lihatlah sekarnag da sekitar dengan 
penuh kesadaran dan rasa optimis. 
4. Sesungguhnya masalah dan pemecahannya bagaikan kening dan 
tempat kita bersujud, sangatlah dekat bila kita mau bersabar 
5. Jadikanlah sabar dan sholat sebagai penolongmu. Dan sesungguhnya 
demikian itu sungguh berat, kecuali bagi orang- orang khusu’. 
6. Semakin berilmu seseorang, akan semakin sadar akan kehadiran- 
Nya. 
7. More you give, more you get. 
8. Kegagalan merupakan roket yang akan membawa kita jauh lebih 
sukses dan berhasil dari sebelumya, asalkan diisi dengan bahan bakar 
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Akbar Maulana, 2019, NIT: 51145273. N, “Analisis Olah Gerak Kapal MV. 
Catharina Schulte Saat Melintasi Expanded Panama Canal”, Skripsi 
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Olah gerak kapal merupakan salah satu kegiatan yang sangat penting yang 
harus dilakukan oleh perwira jaga maupun awak kapal saat kapal akan memasuki 
Terusan Panama. Latar belakang penelitian ini adalah terjadinya tubrukan kapal 
MV. Catharina Schulte dengan dinding lock pada saat melewati Terusan Panama. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui mengapa kapal MV. Catharina Schulte 
menubruk dinding lock saat melewati Terusan Panama, untuk mengetahui faktor–
faktor  apa  saja  yang  dapat    mempengaruhi  olah  gerak  kapal  MV.  Catharina 
Schulte sehingga menubruk dinding lock pada saat melewati Terusan Panama 
yang baru. 
Metode penelitian yang peneliti gunakan adalah deskriptif kualitatif yang 
merupakan metode yang menggambarkan  tentang fakta-fakta yang terjadi di atas 
kapal dengan teknik pengumpulan data berdasarkan hasil observasi peneliti 
dilapangan, wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan Nahkoda, Pandu, 
Mualim I, Mualim II, Mualim III, Bosun serta studi pustaka. Analisis data yang 
peneliti lakukan adalah dengan pengumpulan data yang kemudian data tersebut
disajikan untuk ditarik kesimpulan dan Fishbone Analysis untuk mencari faktor-
faktor  yang dapat  mempengaruhi  olah  gerak  kapal  selama berada di  Terusan 
Panama. 
Hasil   penelitian   menunjukan   bahwa   kapal   MV.   Catharina   Schulte 
menubruk dinding lock saat melewati Terusan Panama karena mengalami over 




menghentikan  kapal  karena  kurangnya  bollard  pull  yang  dimiliki  dan 
yang seharusnya dapat mencegah kapal menubruk dinding lock. Faktor- 
yang   dapat   mempengaruhi   kapal   MV.   Catharina   Schulte   sehingga 
menubruk dinding lock pada saat melewati Terusan Panama adalah Bollard pull 
kapal tunda tidak memadai, kondisi fender yang rusak, prosedur meluruskan kapal 
yang berbahaya, Pandu yang tidak memberikan informasi dengan baik, resiko 
terjadinya   Girting   atau   Capsizing   pada   kapal   tunda,   terjadi   interaksi 
hidrodinamika selama olah gerak, kecepatan angin yang tinggi, terjadi turbulensi 
di dalam lock dan kurangnya keahlian tug Master dan Pandu. 




Akbar Maulana, 2019, NIT: 51145273. N, “The Analysis of Ship Maneuver of 
MV. Catharina Schulte when Transitting Expanded Panama Canal”, Mini 
Thesis Nautical Department, Diploma IV Program, Merchant Marine 
Polytechnic Semarang, First Advisor I: Dr. Capt. Mashudi Rofik M.Sc, 
M.Mar. Second Advisor: Henny Wahyu W., M.Pd.. 
Ship maneuvering is one of the most important task to be carried out by 
Officer of the watch or other ship crew when transitting Panama Canal.The 
background  of  this  study  is  collision  between  the  ship  and  lock’s  wall. The 
purposes of this study are to find out why MV. Catharina Schulte hit the lock wall 
when transitting the canal, and to find the factors that can affected MV. Catharina 
Schulte so the ship hit the locks wall when transitting Panama Canal. 
The method in this study is descriptive qualitative which is a method to 
described facts happenned onboard the ship with data collection technique by 
observation on the field, interview by writer with Master, Pilot, Chief Officer, 
Second Officer, Third Officer, Bosun and by literature study. Data analysis used 
in this study by data collection which then analyzed to find the conclusion and 
Fishbone Analysis to find the factors that can affected ship maneuverability in the 
Canal. 
The results of this study show that MV. Catharina Schulte collided with lock  
wall  when  transitting Panama Canal  because of over run  occured  when entering  
the  lock. And  also  the  incapability of  the  tugboats  to  stop  the  ship because
of lacked of bollard pull available and the broken fender which can prevent the ship
to collided with the lock. Factors found can affected the ship when transitting
Panama Canal are lack of bollard pull available on tugboats, condition of fenders
are damaged, a dangerous ship alligning procedure, Pilot did not give correct
information, risk of Girting and capsizing of tugboat, occurenced of hydrodinamic
interactions during maneuver, high wind speed, turbulence inside the lock and lack
of competency of tug Master and Pilot. 






A. Latar Belakang 
Kapal sebagai sarana pelayaran mempunyai peran yang sangat penting 
dalam sistem angkutan laut. Hampir semua barang impor dan ekspor dalam 
jumlah  sangat  besar  diangkut  dengan  kapal  laut  walaupun  terdapat  alat 
angkutan lain seperti angkutan darat dan udara. Hal ini dikarenakan kapal 
mempunyai kapasitas angkut yang jauh lebih besar dari pada sarana angkutan 
lainnya. 
Sebagai contoh pengangkutan kontainer yang mencapai puluhan bahkan 
ratusan ribu teus. Apabila harus diangkut dengan truk kontainer diperlukan 
ribuan  kendaraan  dan  memakan  waktu  yang  sangat  lama.  Tetapi  bila 
menggunakan kapal, muatan dapat diangkut sekaligus dalam jumlah yang besar 
sehingga memerlukan waktu yang lebih singkat, tenaga kerja lebih sedikit, dan 
biaya yang lebih murah. 
Pengoperasian kapal laut tidak terlepas dari masalah olah gerak kapal yang 
merupakan  kegiatan  yang  setiap  saat  dilakukan.  Pengetahuan  dasar  dan 
karasteristik olah gerak perlu dipelajari oleh para mualim untuk menjamin 
keselamatan kapal beserta muatannya. Banyak mualim yang menghabiskan 
banyak waktu melatih diri mereka dalam navigasi di laut terbuka, di mana kapal 
tidak dalam marabahaya, namun tidak berusaha membiasakan diri dengan arus, 
ombak dan lain-lain, saat memasuki pelabuhan, karena biasanya Nahkoda atau 
Pandu akan mengambil alih kemudi. Padahal pada saat ini kapal berada pada 




terutama pada   saat berada di perairan yang sempit, merupakan salah satu 
keterampilan yang sangat memuaskan bagi seorang Mualim atau Nahkoda. 
Keterampilan tersebut merupakan hal yang selalu berkembang sejak kapal yang 
pertama di dunia hingga kapal yang baru secanggih kapal modern saat ini. 
Tidak ada satu pun Nahkoda suatu kapal yang dapat dianggap mumpuni 
kecuali jika mereka dapat mengendalikan kapal dengan cara yang mengikuti 
kecakapan pelaut  yang baik dan memenuhi syarat. Hal ini sangat penting 
terutama saat mempertimbangkan hubungan klasik antara Nahkoda dan Pandu, 
yaitu hubungan yang sangat penting bagi Nahkoda agar dapat menilai apakah 
kapalnya sedang dikendalikan dengan cara yang aman. 
Terusan Panama adalah terusan yang memotong tanah genting Panama 
sepanjang 82 km, serta menghubungkan Samudra Pasifik dan Atlantik. Terusan 
ini memotong waktu tempuh kapal laut karena tidak perlu memutar melewati 
ujung selatan Amerika Selatan. Proyek ekspansi Terusan Panama 
menggandakan kapasitas di kanal dengan menambah jumlah jalur lintas kapal, 
meningkatkan lebar dan kedalaman lock sehingga memungkinkan kapal-kapal 
besar untuk lewat. Jika sebuah kapal berlayar dari New York (Pantai Timur 
Amerika Serikat) menuju ke San Francisco (Pantai Barat Amerika Serikat) dan 
tidak melalui terusan ini maka jarak perjalanannya menjadi 22.500 km (14.000 
mil), sedangkan jika memanfaatkan Terusan Panama jarak tempuhnya hanya 
9.500 km (6.000 mil) saja. 
Terusan Panama memiliki karakteristik yang sempit, berkelak-kelok dan 
cukup  dangkal  yang  perlu  mendapat  perhatian  khusus  saat  melewatinya. 
Sampai saat ini, terdapat sedikit sekali studi yang meneliti perilaku kapal-kapal 
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besar di perairan yang dangkal. Ilmu sains dari hidrodinamika kapal saat ini 
telah diaplikasikan pada pengemudian kapal dan lebih banyak lagi yang diteliti 
agar para mualim dan nahkoda dapat memprediksi perilaku kapal dengan lebih 
baik. 
Pada saat peneliti melaksanakan praktek laut di MV. Catharina Schulte yang 
memiliki rute pelayaran bolak-balik (liner) yakni Selandia Baru, Cile, Peru, 
Amerika  Serikat  dan  Eropa  dan  selalu  melewati  Terusan  Panama  guna 
memperpendek jarak tempuh. Peneliti melewati Terusan Panama sebanyak 7 
kali dan selalu memperhatikan bagaimana kapal berolah gerak dalam memasuki 
Terusan   Panama   untuk   mengecek   bagaimana   kesiapan   kapal   sebelum 
memasuki Terusan Panama. 
MV.  Catharina  Schulte  pernah  mengalami  keterlambatan  dikarenakan 
mengalami  tubrukan dengan  dinding lock  saat  melewati  Terusan  Panama. 
Selain itu, metode yang diterapkan pada lock yang baru sangat berbeda dengan 
sistem lock yang selama ini dipakai. 
Berdasarkan alasan-alasan yang telah dikemukakan di atas, maka peneliti 
menyusun naskah skripsi dengan judul “Analisis olah gerak kapal MV. 
Catharina Schulte saat melintasi Expanded Panama Canal”. 
B. Perumusan Masalah 
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah : 
1.  Mengapa  kapal  MV.  Catharina  Schulte  menubruk  dinding  lock  saat 
melewati Terusan Panama? 
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2.  Faktor–faktor apa saja yang dapat   mempengaruhi kapal MV. Catharina 
Schulte sehingga menubruk dinding lock pada saat melewati   Terusan 
Panama? 
C. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini antara lain : 
1.  Untuk  mengetahui  mengapa  kapal  MV.  Catharina  Schulte  menubruk 
dinding lock saat melewati Terusan Panama. 
2.  Untuk mengetahui faktor–faktor apa saja yang dapat  mempengaruhi kapal 
MV. Catharina Schulte sehingga menubruk dinding lock pada saat melewati 
Terusan Panama. 
D. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi peneliti maupun pembaca 
bilamana suatu saat melewati Expanded Panama Canal. Manfaat penelitian ini 
adalah sebagai berikut : 
1.  Bagi Peneliti 
Dapat  memberikan  tambahan  pengetahuan  sehingga  Peneliti  dapat 
mengembangkan pola pikir dan mengetahui cara melakukan persiapan olah 
gerak kapal pada saat memasuki Terusan Panama sehingga dapat digunakan 
di dunia kerja. 
2. Bagi Pembaca 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan wawasan bagi 
para pembaca, khususnya tentang keselamatan kapal dalam berolah gerak 
memasuki Terusan Panama. 
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E. Sistematika Penelitian 
Untuk memudahkan proses pembahasan dalam penelitian ini, peneliti membagi 
dalam 5 bab yang saling berkaitan satu sama lain dengan tujuan dapat diketahui 
secara jelas bagian-bagian yang merupakan pokok permasalahan. Selanjutnya 
dari masing-masing bab dibagi menjadi beberapa sub bab sebagai penjelasan 
dari bab-bab, sebagai berikut: 
BAB I. PENDAHULUAN 
Pendahuluan  berisi  hal-hal  yang  berkaitan  dengan  latar  belakang, 
perumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan sistematika 
penelitian. Latar belakang berisi tentang kondisi nyata, kondisi seharusnya 
yang terjadi serta alasan pemilihan judul. Perumusan masalah adalah uraian 
masalah yang diteliti. Tujuan penelitian berisi tujuan yang akan dicapai 
melalui kegiatan penelitian ini. Manfaat penelitian berisi uraian tentang 
manfaat yang diperoleh dari hasil penelitian. Sistematika penelitian berisi 
susunan bagian penelitian dimana bagian yang satu dengan bagian yang lain 
saling berkaitan dalam satu runtutan pikir. 
BAB II. LANDASAN TEORI 
Bab   ini   berisikan  tentang  tinjauan   pustaka   yang  menguraikan 
mengenai ilmu dan teori-teori yang terdapat dan berasal dari berbagai teori 
yang relevan dengan permasalahan yang diteliti serta kerangka pemikiran 
yang akan dikembangkan didalam penelitian ini. 
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BAB III.METODE PENELITAN 
Bab   ini   menerangkan   tentang   jenis   metode   penelitian,   teknik 
pengumpulan data, dan teknik analisis data yang mengemukakan metode- 
metode yang akan digunakan peneliti dalam menganalisa data. 
BAB IV.ANALISA HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Bab ini berisikan tentang penyebab-penyebab menubruknya kapal MV. 
Catharina Schulte di dalam lock Terusan Panama dan dampak-dampak yang 
ditimbulkan serta cara mengantisipasinya demi kelancaran pelayaran kapal 
MV. Catharina Schulte. 
BAB V. PENUTUP 
Bab ini menguraikan tentang kesimpulan yang membahas uraian dan 
bahasan  pada  bab  sebelumnya  yang merupakan  jawaban  dari  masalah 
penelitian dan saran yang peneliti ajukan dengan harapan dapat bermanfaat 
bagi semua pihak yang membutuhkan. 
DAFTAR PUSTAKA 
LAMPIRAN 




A. Tinjauan Pustaka 
Untuk mendukung pembahasan mengenai proses olah gerak kapal, maka 
perlu diketahui dan dijelaskan beberapa teori penunjang yang penulis ambil 
dari beberapa sumber pustaka yang berkaitan dengan pembahasan skripsi ini 
sehingga dapat lebih menyempurnakan penulisan skripsi ini. 
1.  Analisis 
Analisis adalah penguraian suatu pokok menjadi bagian-bagiannya dan 
penelaahan sesuatu  bagian secara tersendiri serta hubungan antar bagian 
untuk   memeperoleh   pengertian   yang   tepat   dan   pemahaman   arti 
keseluruhan.1 
Menurut  Komaruddin  bahwa  pengertian  analisis  adalah  kegiatan 
berpikir untuk menguraikan suatu keseluruhan menjadi komponen sehinga 
dapat mengenal tanda-tanda komponen, hubungannya satu sama lain, dan 
fungsi masing-masing dalam satu keseluruhan yang terpadu.2 
Menurut penulis analisis adalah penyelidikan terhadap suatu peristiwa 
(karangan,  perbuatan,  dan  sebagainya)  untuk  mengetahui  keadaan  yang 
sebenarnya (sebab-musabab, duduk perkaranya, dan sebagainya). 
2.  Olah Gerak Kapal 
Olah gerak kapal adalah teknik cara membawa kapal dari suatu tempat 
ke tempat lain yang dikehendaki secara efektif, efisien, dan aman untuk 
melaksanakan suatu kegiatan dengan memanfaatkan internal dan external 
1 Panitia Istilah Manajemen, Kamus Istilah Manajemen (Jakarta: Lembaga PPM, 1981), hal. 29 





resources, sehingga pelaksanaan olah gerak kapal tidak memerlukan waktu 
yang lama, pemakaian bahan bakar yang irit serta kapal dapat terhindar dari 
bahaya yang ditimbulkannya.3 
Olah gerak dan pengendalian kapal adalah merupakan suatu hal yang 
penting untuk memahami beberapa gaya yang mempengaruhi kapal dalam 
gerakannya. Untuk dapat mengolah gerakan kapal dengan baik, terlebih 
dahulu harus mengetahui sifat sebuah kapal dan bagaimana gerakannya 
pada waktu berolah gerak. 4 
Menurut    peneliti olah gerak adalah suatu    kegiatan    untuk 
menggerakkan  kapal  dengan  menggunakan  gaya-gaya  langsung  untuk 
mengontrol gaya-gaya tidak langsung sehingga kapal dapat dipindahkan 
dengan menggunakan gaya-gaya tersebut. 
Olah gerak kapal dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu : 
a. Faktor-faktor dari luar: 
1) Keadaan laut, terdiri dari kecepatan angin, arus, keadaan cuaca. 
2) Keadaan perairan, terdiri dari kedalaman dan lebar sempitnya perairan. 
b. Faktor-faktor dari dalam: 
1) Faktor tetap, terdiri dari mesin kapal (tenaga penggerak), baling-baling 
(jumlah dan jenis baling-baling), daun kemudi, dan bentuk kapal. 
2) Faktor tidak tetap, terdiri dari kondisi muatan, sarat kapal, trim kapal, 
teritip pada lambung kapal. 
3)  Lingkaran putar kapal adalah lintasan yang dibuat dari titik putar 
(pivoting point) kapal pada waktu berputar 360o    atau lebih. Pada 
3 Agus Hadi P, Mengolah Gerak Kapal (Semarang: 2018), hal. 1 




kapal biasa maka haluan kapal yang berada di dalam lingkaran dan 
buritannya  berada  di  luar  lingkaran.  Titik  putar  (pivoting  point) 
adalah sebuah titik dimana kapal berputar, letak ini letakknya sedikit 
kedepan dari titik berat kapal G. 
Olah gerak merupakan sebuah hal yang mendasar pada kapal. Olah 
gerak  dan pengendalian  kapal  adalah  suatu  hal  yang  penting  untuk 
memahami beberapa gaya yang mempengaruhi kapal dalam gerakannya. 
Jadi  untuk dapat  mengolah  gerakan  kapal  dengan  baik,  maka  terlebih 
dahulu harus mengetahui sifat sebuah kapal, dan bagaimana gerakannya 
pada waktu mengolah gerak yang tertentu dan mempelajari. Setelah itu 
barulah kita mengenal dan mempelajari sifat-sifatnya kapal. 5 
Ship handling is an art and as the artist must learn how to use and to 
appreciate the material available to him, so must the ship handler have a 
complete understanding of them, their abilities, and their limitation which 
can enable him to take his ship... 6 
Berdasarkan  pada  pernyataan  diatas,  dapat  diinterpretasikan  bahwa 
olah  gerak  merupakan  sebuah  seni  dan  navigator  harus  memahami 
bagaimana  menggunakan seluruh peralatan  dan  sumber daya  yang ada 
sehingga navigator dapat memahami secara jelas tentang kapal itu sendiri, 
baik  kemampuan  kapal  maupun  keterbatasan  kapal  yang  dapat  dia 
manfaatkan untuk mengolah gerakan kapal. 
Olah gerak kapal cenderung merupakan sebuah seni daripada sebuah 
ilmu. Dan para navigator yang memiliki ilmunya akan menjadi lebih baik 
dalam  hal  pengolah  gerakan  kapal.  Ilmu  pengetahuan  ini  memberi 
5 Djoko Subandrijo, Olah Gerak dan Pengendalian Kapal (Semarang: 2011), hal 1 





kontribusi untuk dapat mengidentifikasi dengan mudah tentang maneuver 
characteristic  dari  sebuah  kapal  dan  keahlian  untuk  dapat  mengontrol 
maneuver   characteristic   sebuah   kapal   tersebut.   Sehingga   seorang 
navigator harus memahami keadaan kapalnya dan apa yang akan terjadi 
kedepannya. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa olah gerak merupakan sebuah 
seni yang berdasar pada ilmu pengetahuan dan pengalaman dari seorang 
navigator   yang   ditunjang   dengan   pemahaman   terhadap   maneuver 
characteristic  sebuah kapal, keterbatasan dari sebuah kapal, dan peralatan 
yang membantu navigator untuk dapat mengontrol gerakan kapal. 
3. Kapal 
Berdasarkan Colission    Regulations (Colreg) atau Peraturan 
Pencegahan Tubrukan di Laut (P2TL), kapal adalah jenis kendaraan air, 
termasuk kapal tanpa benaman (displacement) dan pesawat terbang laut, 
yang digunakan atau dapat digunakan sebagai sarana angkutan di air. 
Kapal laut adalah semua kapal yang dipergunakan untuk pelayaran di 
laut  atau  diperuntukkan  bagi  itu7.  Kapal  biasanya  cukup  besar  untuk 
membawa  perahu  kecil  seperti  sekoci.  Dalam  istilah  Bahasa  Inggris, 
dipisahkan antara ship yang lebih besar dan boat yang lebih kecil. Secara 
kebiasaannya  kapal  dapat  membawa  perahu  tetapi  perahu  tidak  dapat 
membawa kapal. Ukuran sebenarnya dimana perahu disebut kapal selalu 
ditetapkan oleh undang-undang dan peraturan. 
7 Wetboek Van Koophandel, Kitab Undang-Undang Hukum Dagang (Jakarta: Pradnya Paramita, 




Secara singkat kapal dapat dibagi menjadi dua kategori. Yang pertama 
adalah kapal yang digunakan untuk mengangkut penumpang atau barang, 
contohnya  adalah  kapal  Ro-Ro,  kapal  pesiar,  kapal  curah,  dan  kapal 
tanker. Yang kedua adalah jenis kapal selain itu, contohnya kapal ikan, 
kapal tunda, kapal perang, dan kapal pandu.8 Kapal MV. Catharina Schulte 
termasuk dalam jenis kapal Panamax yaitu kapal yang mempunyai lebar 
kurang dari 32.25 meter yaitu lebar maksimal kapal agar dapat melewati 
lock yang lama. 9 
Gambar 2.1 MV. Catharina Schulte 
4. Expanded Panama Canal (Ekspansi Terusan Panama) 
Ekspansi Terusan Panama adalah projek pengembangan terbesar sejak 
kanal dibuka pada tahun 1914.10  Terusan yang baru akan memungkinkan 
kapal New-Panamax untuk dapat memasuki kanal. Lock yang lama hanya 
mampu  dimasuki  kapal  dengan  kapasitas  4.400 TEUS.  Proyek  ekspansi 
8 Kinzo, Ship Knowledge (Enkhuizen: DOKMAR, 2011), hal. 47 
9 Ibid, hal. 49 




terdiri dari pembangunan lock baru di sisi Samudra Atlantik dan Samudra 
Pasifik, menciptakan alur ketiga dan menggandakan kapasitas alur lalu lintas 
kapal. 
”A lock or water lock is an enclosed, rectangular chamber with gates at 
each end, within which water is raised or lowered to allow boats or ships to 
overcome differences in water level.” 11 
Lock adalah ruang atau kamar yang dilengkapi dengan pintu di setiap 
ujungnya, yang dapat menaikkan atau menurunkan tinggi permukaan air 
sehingga perahu atau kapal dapat melewati perbedaan tinggi permukaan air. 
Gambar 2.2 Kapal neo-panamax melewati lock baru Terusan 
Panama 




B. Kerangka Pikir Penelitian 
“Analisis olah gerak kapal MV. 
Catharina Schulte saat melintasi 
Expanded Panama Canal”. 
Persiapan sebelum berolah gerak di perairan kanal. 
Termasuk strategi penghindaran tubrukan. 
Mapping berdasar pada pergerakan kapal, kondisi alam 
dan kondisi keterbatasan dari kapal saat kapal berada di 
perairan Terusan Panama 
Olah Gerak kapal 
saat memasuki lock 
dengan 
mempertimbangkan 
interaksi yang terjadi 
Olah Gerak kapal 
saat berada di dalam 
lock dengan 
mempertimbangkan 
interaksi yang terjadi 
Olah Gerak kapal 
saat keluar dari lock 
dengan 
mempertimbangkan 
interaksi yang terjadi 
Olah gerak kapal MV. Catharina Schulte saat 
melintasi Expanded Panama Canal terlaksana 
dengan aman dan selamat. 
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C. Definisi Operasional 
1. Olah Gerak 
 
Sebuah seni yang berdasar pada ilmu pengetahuan dan pengalaman 
seorang navigator yang ditunjang dengan pemahaman terhadap maneuver 
characteristic dan pivot point sebuah kapal dan peralatan yang membantu 
navigator untuk mengontrol gerakan kapal. 
2. Bow thruster 
Baling-baling  yang  dipasang  pada  haluan  kapal  yang  posisinya  di 
bawah garis air dan digerakkan oleh mesin bantu, berfungsi untuk berolah 
gerak dan menggerakkan haluan kapal ke arah kiri atau kanan 
3. Cushion Effect 
Adalah suatu keadaan dimana bagian haluan kapal akan terlempar dari 
pinggiran perairan. Hal ini di sebabkan karena adanya ombak haluan dan 
biasanya bagian haluan kapal beratnya ringan. 
4. Dead slow astern 
Kapal mundur dengan pelan sekali digerakkan dengan menggunakan 
mesin. 
5. Full astern 
Kapal mundur penuh digerakkan dengan menggunakan mesin mundur 
penuh. 
6. Half astern 
Kapal  mundur  digerakkan  dengan  menggunakan  mesin  setengah 
mundur. 
7. Over run 
Adalah kondisi dimana kapal memiliki kecepatan yang berlebih saat 
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kapal mendekati tepian yang dapat menyebabkan bahaya tubrukan. 
8.  Slow astern 
Kapal mundur pelan digerakan dengan menggunakan mesin mundur 
pelan. 
9.  Suction Effect 
Adalah  suatu  keadaan  dimana  bagian  buritan  kapal  diserap  oleh 
pinggiran perairan. 
10.  Lock 
Lock adalah ruang atau kamar yang dilengkapi dengan pintu di setiap 
ujungnya, yang dapat menaikkan atau menurunkan tinggi permukaan air 





Berdasarkan uraian permasalahan tentang persiapan olah gerak kapal MV. 
Catharina Schulte untuk menghindari menubruknya kapal pada saat melewati 
Expanded Panama Canal, dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 
1. Kapal  MV.  Catharina  Schulte  menubruk  dinding  lock  saat  melewati 
Terusan Panama karena terjadi Over run pada saat hendak memasuki lock. 
Ditambah ketidakmampuan kapal tunda dalam menghentikan kapal karena 
kurangnya bollard pull yang dimiliki dan fender yang seharusnya dapat 
mencegah kapal menubruk dinding lock. 
2. Faktor-faktor  yang  dapat  mempengaruhi  kapal  MV.  Catharina  Schulte 
sehingga  menubruk  dinding  lock  pada  saat  melewati  Terusan Panama 
adalah: 
a. Bollard pull kapal tunda tidak memadai 
b. Kondisi Fender yang rusak 
c. Prosedur meluruskan kapal yang berbahaya 
d. Pandu tidak memberitahukan informasi dengan baik 
e. Resiko terjadinya Girting atau Capsizing pada kapal tunda 
f. Terjadi interaksi hidrodinamika selama olah gerak 




h.  Terjadi turbulensi di dalam lock 
i.   Kurangnya keahlian tug Master dan Pandu 
B. Saran 
1. Agar kapal MV. Catharina Schulte tidak menubruk dinding lock pada saat 
melewati Terusan Panama: 
a. Pihak kapal hendaknya selalu berlayar dengan jarak yang aman antara 
kapal dengan dinding lock, dan pada saat kapal berada di dalam lock 
Terusan Panama pihak kapal hendaknya menggunakan bow thruster 
untuk berolah gerak dengan aman sehingga tubrukan kapal dengan 
dinding lock dapat dihidari. 
b. Master sebaiknya menjalin komunikasi yang optimal antara Pandu dan 
tug Master. Pandu harus menginformasikan Master olah gerak yang 
akan dilakukan sedini mungkin. Tug Master harus menginformasikan 
kepada   Pandu   apabila   terdapat   resiko   tubrukan.   Master   harus 
menginformasikan kepada Pandu tentang maneuvering characteristic 
kapal, peralatan mooring, anchoring dan towline securing equipment. 
c. Kapal  tunda  yang  digunakan sebaiknya  memenuhi  kriteria  seperti: 
bollard pull yang cukup, kemampuan olah gerak yang tinggi, stabilitas 
yang baik dan peralatan pelepasan cepat tali tunda ( tugline quick 
release). 
d. Otoritas Terusan Panama (Autoridad Canal de Panama) sebaiknya 
melakukan pengecekan secara teratur dan penggantian fender yang 
telah rusak. Sehingga fender dapat berfungsi sebagaimana mestinya 
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untuk dapat menahan benturan lambung kapal. Jenis floating fender 
dirasa   lebih   efektif   menahan   benturan-benturan   lambung   kapal 
dibandingkan fender tetap yang dipakai saat ini. Jenis fender ini juga 
banyak dipakai di pelabuhan-pelabuhan eropa. 
2. Untuk  mengatasi  faktor-faktor  yang  dapat  mempengaruhi  kapal  MV. 
Catharina  Schulte  sehingga  tidak  menubruk  dinding  lock  pada  saat 
melewati Terusan Panama, pihak kapal hendaknya mempersiapkan fender 
tambahan  apabila  diperlukan  dan  memastikan  bekerja  dengan  baik 
sebelum kapal berlayar melewati Terusan Panama. Fender tambahan yang 
dipasang di lambung kanan dan kiri kapal untuk mengurangi kerusakan 
ketika lambung kapal bersentuhan dengan dinding kolam lock Terusan 
Panama. Pandu hendaknya menjaga kapal tetap berada di tengah-tengah 
lock sehingga mencegah tubrukan dengan dinding lock. Otoritas Terusan 
Panama sebaiknya menambah pelatihan bagi tug Master dan Pandu dengan 
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Dalam  proses  pengumpulan  data  penelitian  ini,  peneliti  menggunakan  metode 
pengumpulan data dengan cara wawancara, observasi lapangan, dan dokumentasi berdasar 
pada observasi yang dilakukan terhadap pihak-pihak yang bertanggung jawab pada masing- 
masing tugasnya untuk mengetahui olah gerak kapal MV. Catharina Schulte . Dalam hal ini 
adalah Master, Pandu, 2nd  Officer, 3rd Officer, dan Bosun. 
1. Wawancara dengan Master MV. Catharina Schulte 
P : Good morning Capt. excuse me, can i ask some questions about what just 
happened at cristobal lock (Agua Clara lock) sir? 
M : Yes, of course. Go ahead. 
P : What is the chronological situation when our ship collided with the lock? 
M : At around 0615 LT our ship just begun lock entrance maneuver. The first pilot was in 
commaned. The ship proceed along the entrance with assistance of two tugboats, one 
in forward and one in aft center line.  It was very windy with wind blowing from aft i 
think around 20 knots. When approaching the first gate the pilot insisted that the ship 
is very slow move and stiff. Instead of periodically kicking the engine which is very 
effective way to ge to move the ship faster, he put more rpm too fast. This caused the 
stern to swing rapidly to the starboard wall. I did confront him and reduce the ship rpm. 
He called the stern tug to stop the vessel swing. It took very long time for the tug Master 
to reduce the swing and stop the stern for hitting the wall. Then the 3rd officer is calling 
in our channel that the stern is centimeters away from scratching the concrete wall. I 
think you was ther right? 
 
P : Yes, Sir. I was there that time. I also took a picture of it. I already reminded the Panama 
Canal Crew in the aft about the situation but they just ignored us. Thats’s why i called 
you in our radio. 
M : Yes, that is correct procedure. Because of local regulation, we, I as a captain mst 
surrender my command to the Pilot during transitting Panama Canal. But it’s still our 
responsibility to prevent something terrible happen. 
P : Another thing I observed in aft station that some black rubber protection attached to 
the wall are broken or even worse are missing from where it should be. Do you think 
they aren’t notice this thing, Sir? 
M : It’s good point Akbar I cannot see it clearly from the bridge. For our ship which is 
consider small compared to lock dimension I think it’s not necessary. But if only the 
ship always centered in the middle of lock I think we would have 10 meters margin 
both side. 
P    : Yeah, its around 10 meters sir. So why the ship didn’t stay in the middle sir? 
M     : This Pilot didn’t do what I recommend. He tried to rubbed the ship hull againts the 
rubber to make it straight. It’s alot easier rather than keeping the ship in the middle 
but more dangerous. And it happened to our ship the stern quarter hit the wall and 
bended the steel. 
P   : Thank you Master for you explaination about the preparations. I will ask 2nd mate, 
3rd mate and bosun for my other references. 
M  : Okay Akbar, good watch. 
 
2. Wawancara dengan Pandu 
P : Good afternoon Mr. Pilot, pardon before you leave the ship can i ask you some 
questions regarding the accident this morning, Sir? 
Pi : Good afternoon, yes of course. And you are......? 
P :I am Deck Cadet Sir. Alright my first quetion is what realy cause the accident this 
morning? 
Pi : Okay the first we must know that most of accidents onboard a ship are caused by the 
human factors. Talking about human we must agree that humans are lazy. Right? They 
like taking shortcut, when working onboard ship it isn’t the wisesst thing to try and be 
clever. Ooh I know a better way. It usually ends in pain. Shortcuts don’t really save 
much time or effort, they do however, increase risk of accident. What happen this 
morning, we can track it down from the tugboats used. Those tugboats only suitable 
with the old locks. At there they have strong locomotive so we dont need so much 
engine. But here it’s another end. We need suitable tug for these locks. 
P : So you stating that the tugs have very important task in these locks? 
Pi : Indeed they are. The tugs must have power not only to push/pull the ship, but to 
prevent unwanted movements. 
P :  Alright, Sir. Your boat has came. See you later Sir. 
Pi : See you later Cadet. 
3. Wawancara dengan Chief Officer 
P : Good Afternoon Chief, lately I asked Master related about our last transit in Panama. 
Can I ask you some questions about it? 
C : Yes Akbar. What you need to know? 
P : Firstly chief, why we our ship collided with the lock? 
 
C : Okay, first you need to know the maneuver plan suggested by the Pilot. See in this 
Pilotage plan (attached) we are going moor starboard side inside the lock. 
P : Yes chief, I know it because Captain told us in the radio just before entering the lock. 
C : So you know already. But maybe you don’t know about how the pilot manveuver the 
ship to enter the lock? 
P : Yes chief I dont know properly. Can you explain that? 
C : The maneuver is a little bit different here than what we usually do in Antwerp or 
Zeebrugge. I know you are familiar with lock operation since you have already ....um...I 
think 5 times called zeebrugge port. Corerct? 
P : Yes Chief. But in Belgium the locks consist of sea water only up to port right? In 
Panama we have fresh water and sea water inside the lock. 
C : Exactly. This can cause very strong current depends on season. To minimise this, the 
pilot will keep the ship always touching the wall lock by using the tugs. So the pilot 
was trying to align the ship as straight as possible with starboard lock. But I think it’s 
very dangerous maneuver. The pilot put to much engine which cause the stern swinging 
too fast. The tugs are hopeless to control this. 
P : I see it was very dangerous putting the ship too close on one side. 
C : Yeah. We can minimize the damage by put fender to absorb the kinetic energy from 
the ship. But here in Panama, the people are not good totally different with Europe. In 
Anterwp, with a lot of locks operation they also put extra safety measures. The fender 
is covering the wall complety. In some part where they cannot cover all the wall they 
put floating fender. 
P : Okay Chief. That’s all for this moment. Thank you. 
C : Anytime Akbar. 
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